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ABSTRAKSI 

 

ALIFA ASTA SABILLA, PELAKSANAAN PRINSIP GOOD 

GOVERNANCE DALAM PENANGGULANGAN STUNTING DI 

KECAMATAN JABON KABUPATEN SIDOARJO 

 

Indonesia termasuk ke dalam negara ketiga dengan prevalensi stunting 

tertinggi di regional Asia. Sehingga pemerintah berfokus pada isu kesehatan 

masyarakat yang fokus utama dalam Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 

adalah penanganan stunting dan angka kematian ibu. Stunting merupakan kondisi 

gagal tumbuh anak balita akibat kekurangan gizi kronis terutama pada 1.000 Hari 

Pertama Kehidupan (HPK). Berdasarkan data elektronik pencatatan dan pelaporan 

gizi berbasis masyarakat (e-PPGBM) diketahui bahwa Kabupaten Sidoarjo 

merupakan wilayah dengan jumlah stunting tertinggi se Jawa Timur.  Kecamatan  

Jabon merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Sidoarjo yang hingga saat 

ini masih menghadapi permasalahan tingginya kasus stunting. Banyak faktor yang 

dapat menyebabkan stunting terjadi, rendahnya akses makanan bergizi, vitamin, 

pola asuh yang buruk, rendahnya kesadaran kesehatan. Dampak yang ditimbulkan 

dari stunting yaitu rendahnya kualitas sumber daya manusia, karena tidak hanya 

memperhambat pertumbuhan fisik (bertubuh pendek/kerdil), melainkan juga 

memperhambat perkembangan otak dan kemampuan berfikir rendah sehingga 

menghambat bonus demografi dimasa yang akan datang. Untuk menanggulangi 

hal tersebut pemerintah Dinas Kesehatan Kabupaten Sidoarjo dan Puskesmas 

Jabon menggandeng aktor lain dari swasta (Perusahaan Gas Negara) dan 

masyarakat (Umsida) untuk bersama-sama menanggulangi stunting. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan prinsip good governance 

dalam penanggulangan stunting di Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. Jenis 

penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Hasil penelitian yaitu 

pelaksanaan prinsip good governance belum berjalan dengan baik dalam 

implementasi di lapangan. Hal ini dikarenakan masih ada beberapa prinsip yang 

tidak terlaksana dengan baik. Meskipun demikian para aktor good governance 

yang terlibat sudah berupaya sebaik mungkin dalam menjalankan kewajibannya 

untuk menanggulangi stunting dan melaksanakan program 1000 HPK. 

ilaksanakan. Kesimpulan pelaksanan prinsip good governance menurut UNDP 

telah dilaksanakan dan masih terus berjalan, namun masih ada beberapa prinsip 

yang belum berjalan dengan baik, sehingga hasil yang didapatkan belum 

maksimal.  
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ABSTRACT 

ALIFA ASTA SABILLA, IMPLEMENTATION OF THE PRINCIPLES OF 

GOOD GOVERNANCE IN COMBATING STUNTING IN THE JABON 

DISTRICT, SIDOARJO REGENCY 

 

Indonesia is one of the third countries with the highest prevalence of 

stunting in the Asian region. So that the government focuses on public health 

problems, the main focus of the Ministry of Health of the Republic of Indonesia is 

the handling of stunting and maternal mortality. Stunting is a condition of failure 

to thrive in children under five due to malnutrition, especially during the first 

1,000 days of life (HPK). Based on electronic recording data and community-

based nutrition reporting (e-PPGBM), it is known that Sidoarjo Regency is the 

region with the highest number of stunting in East Java. Jabon District is one of 

the sub-districts in Sidoarjo Regency which is still experiencing stunting cases 

until now. Many factors can cause stunting, low access to nutritious food, 

vitamins, poor parenting, and low health awareness. The impact of stunting is the 

low quality of human resources, because it not only inhibits physical growth 

(stunted / stunted), but also inhibits brain development and low thinking ability so 

that it hinders the demographic bonus in the future. To overcome this, the 

Sidoarjo Regency Health Office and the Jabon Health Center are collaborating 

with private actors (Umsida) to jointly tackle stunting. This study aims to see how 

the implementation of the principles of good governance in tackling stunting in 

Jabon District, Sidoarjo Regency. The type of research used is descriptive 

qualitative. The result of this research is that the implementation of the principles 

of good governance has not been going well in its implementation in the field. 

This is because there are still principles that are not implemented properly. Even 

so, the good governance actors involved have tried their best to carry out their 

obligations to tackle stunting and implement the 1000 HPK program. do it. The 

conclusion of the implementation of the principles of good governance according 

to UNDP has been implemented and continues to run, but there are still some 

principles that have not worked well, so that the results obtained are not optimal. 

 

 

Keywords: Implementation; Good Governance Principles; Countermeasures for 

Stunting 
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